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ABSTRAK

Pipa adalah alat transportasi berbagai jenis fluida seperti gas, cairan, 
partikel-partikel halus dan sebagainya. Peranannya sebagai alat transportasi fluida 
untuk berbagai proses dalam berbagai jenis industri mutlak dibutuhkan. Sebuah 
sistem instalasi perpipaan merupakan suatu koneksi dari pipa-pipa termasuk 
komponen-komponen instalasi dan peralatan-peralatan instalasi. Instalasi sistem 
perpipaan memerlukan insvestasi yang mahal. Mengingat besarnya investasi yang 
diperlukan untuk mendapatkan instalasi yang baik dan aman, maka diperlukan 
suatu perencanaan optimum. Tetapi, dalam perencanaan kali ini hanya 
direncanakan diameter pipa, material pipa dan sistem penyanggaanya. Dalam 
perencanan ini digunakan metode Least Annual Cost (LAC) untuk mendapatkan 
diameter optimum pipa. Setelah dilakukan perhitungan dengan metode tersebut 
maka dipilihlah pipa dengan diameter nominal /2 in schedulle 40 dengan material 
ASTM A 53 Grade B seamless, yang digunakan untuk mengalirkan fluida FAME, 
methanol, dan katoda dengan suhu 86 °F & 140 °F tekanan 14,3 psi pada setiap 
jalur sistem pipa, dengan jalur yang telah ditentukan kemudian dilakukan 
pemeriksaan keamanan pipa terhadap ketebalan minimum, kecepatan aliran dan 
penurunan tekanan yang diizinkan. Dengan ketebalan minimum 0,0654 in, 
kecepatan aliran 53,74 ft /s, penurunan tekanan sebesar 3,4605 psi. Perencanaan 
berikutnya adalah fleksibiltas pipa sebesar 0,02683, dengan tegangan yang teijadi 
sebesar 11823,04 psi, dan batas maksimum panjang pipa yang harus disangga 
adalah sejauh 15,35 ft dengan penyangga jenis Duck foot siipport dan variable 
support.

Kata Kunci: Least Annual Cost (LAC), Diameter Optimum , Fleksibilitas, 
Tegangan, Sistem penyanggaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kamus mendefinisikan pipa sebagai tabung panjang dari tanah liat, 

konkret, metal, kayu dan seterusnya, untuk mengalirkan air, gas, minyak, 

dan cairan-cairan lain. Fluida didefinisikan sebagai substansi yang dapat 

mengalir (cairan atau gas). Pipa telah ada bersama kita lebih dari 5000 

tahun. Setiap tahun diperkenalkan kegunaan baru untuk pipa 

menghasilkan kebutuhan baru dan pengembangan spesifikasi-spesifikasi 

material dan pengembangan kepintaran desainer perpipaan.

Peranan transportasi fluida untuk kelangsungan berbagai proses 

dalam berbagai jenis industri mutlak diperlukan. Sebagai salah satu alat 

transportasi fluida, sistem perpipaan selalu terlibat dalam berbagai proses 

industri, contohnya digunakan dalam industri perminyakan, industri 

pupuk, industri pembuatan biodiesel, sistem pengairan, sistem transmisi 

dan distribusi gas, sistem pendingin mang dan lain-lain.

Pada dasarnya, pabrik biodiesel adalah pabrik untuk mengonversi 

minyak nabati menjadi biodiesel. Proses konversi tersebut sesungguhnya 

tidak lebih dari suatu tindakan mencampur minyak nabati dengan alkohol, 

mengaduk, dan merebusnya. Selain itu, pabrik biodiesel sebenarnya hanya 

terdiri dari bejana-bejana atau tangki-tangki perebus dengan alat pengaduk 

minyak nabati dan alkohol.
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Maka dari itu, instalasi sistem perpipaan pada pabrik biodiesel 

tentunya memerlukan investasi yang cukup besar dan mahal. Mengingat 

besarnya investasi yang diperlukan untuk mendapatkan instalasi yang baik 

dan aman, maka diperlukan suatu perancangan yang optimum.

Untuk itu perlu dipertimbangkan aspek ekonomis yang berhubungan 

dengan efisiensi dalam investasi modal dan operasional dengan tidak 

mengabaikan persyaratan-persyaratan tekrns. Salah satunya adalah 

pemilihan jenis-jenis pipa, komponen dan perlengkapannya yang 

didasarkan pada spesifikasi dan standarisasi yang terdaftar dalam bentuk 

kode dan simbol yang telah umum dipakai secara intenasional.

Dalam perancangan sistem perpipaan, standar yang umum dipakai 

berdasarkan ANSI/ASME B.31, 'dimana standar ini dikelompokkan 

berdasarkan jenis fluida yang mengalir, yaitu:

ANSI/ASME B.31.1 : Sistem perpipaan untuk pembangkit tenaga. 

ANSI/ASME B.31.2 : Sistem perpipaan untuk bahan bakar gas. 

ANSI/ASME B.31.3 : Sistem perpipaan untuk pabrik kimia dan

pengilangan minyak.

perpipaan tranportasi cairan untuk 

hidrokarbon, elpiji (LPG), ammonia dan alkohol. 

ANSI/ASME B.31.5 : Sistem perpipaan untuk refrigerasi.

ANSI/ASME B.31.8 : Sistem perpipaan untuk transmisi dan distribusi

ANSI/ASME B.31.4 : Sistem

gas.

ANSI/ASME B.31.9 : Sistem perpipaan untuk pelayanan bangunan.
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Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk mendapatkan instalasi 

perpipaan pada pabrik mini biodiesel dengan kapasitas 40.000 kg/thn. Di 

dalam perancangan ini penulis melakukan optimasi agar didapat hasil 

perancangan yang ekonomis dan effisien.

L2

Pembatasan Masalah

Sistem perpipaan yang merupakan suatu interkoneksi dari pipa-pipa 

termasuk didalamnya komponen-komponen instalasi mempunyai fungsi 

yang vital dalam proses produksi biodiesel skala pabrik mini. Instalasi 

perpipaan ini memerlukan persyaratan khusus dikarenakan tingginya 

temperatur yang dilayani.

Secara ekonomis, instalasi ini tentunya memerlukan investasi yang 

mahal. Mengingat mahalnya biaya investasi yang dikeluarkan serta 

persyaratan teknis yang khusus, maka diperlukan suatu perancangan yang 

optimum. Dimana optimum yang dimaksud adalah minimumnya biaya- 

biaya investasi yang dikeluarkan tetapi secara teknis memenuhi syarat 

keamanan.

1.3

1.4 Ruang Lingkup Perancangan dan Sistematika Pembahasan 

Ruang Lingkup Perancangan

Dalam perancangan ini instalasi yang ditinjau adalah instalasi 

perpipaan pada pabrik mini biodiesel dengan kapasitas 40.000 kg/thn,

1.4.1
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\

untuk itu dipergunakan data-data, tata letak pabrik (plot plan) dan jalur 

perpipaan yang telah tersedia dan diperoleh dari Riset Unggulan Strategi 

Nasional (RUSNAS) Pengembangan Energi Baru Terbaharukan dalam 

bidang pengembangan biodiesel.

Perancangan ini dilakukan dalam beberapa tahap, dimana aspek yang 

dibahas dibatasi pada aspek mekanis dan aspek ekonomis. Sedangkan 

aspek lain tidak tercakup dalam perancangan ini.

1.4.2 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimulai dengan meninjau secara umum, 

mengenal secara umum dan mengenalkan instalasi perpipaan serta tujuan

dan mang lingkup dari perancangan ini.

Tinjauan pustaka yang merupakan dasar perancangan serta rumus- 

rumus perhitungan yang diambil dalam perancangan ini dan dilengkapi 

dengan data-data yang dipakai dan diperoleh dari Riset Unggulan Strategi 

Nasional (RUSNAS) Pengembangan Energi Baru Terbaharukan dalam 

bidang pengembangan biodiesel, diletakkan pada BAB II.

Pada BAB III dibahas mengenai penentuan ukuran diameter dan 

jenis spesifikasi instalasi perpipaan yang kemudian dioptimasi dan 

dianalisa. Tegangan yang dialami pipa-pipa dan perletakkan penyangga 

akibat dari beban pipa tercakup dalam perhitungan konstruksi diletakkan 

pada BAB IV. Dan pada BAB V yang merupakan bab penutup berisikan 

kesimpulan dari keseluruhan analisa-analisa yang dilakukan.

Jimmy Willianto (03023150103)
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